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Penciptaan karya dengan penerapan bentuk Menara Siger menggunakan 
teknik Levitasi magnetik merupakan upaya penulis untuk berkontribusi 
menciptakan teknik kebaharuan dalam dunia kriya. dari masa ke masa penciptaan 
karya kriya belum banyak memiliki teknik penciptaan yang di kolaborasikan 
dengan teknologi, teknik yang digunakan kebanyakan menggunakan yang sudah 
ada. Menara Siger Lampung Menjadi salah satu refrensi utama dalam karya 
penciptaan ini, dengan dikombinasikan teknik modern dan tradisional tentang 
bagaimana menerapkan sebuah metode yang mengedukasi. Setelah melalui 
berbagai riset dan pertimbangan, bentuk Menara Siger dan teknik Levitasi 
magnetik terpilih sebagai hasil akhir dalam perancangan ini. 
Perancangan ini merupakan sebuah hasil karya yang diharapkan mampu 
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Siger merupakan mahkota wanita Lampung, Seiring berjalanya waktu 
Siger memiliki pergeseran fungsi menjadi ikon khas daerah Lampung. Siger juga 
sudah menjadi sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari masyarakat Lampung 
contohnya setiap bangunan pemerintah, pertokoan, lampu jalan, gapura-gapura 
pada bagian atasnya terdapat simbol Siger. Tujuan pembuatan Tugas Akhir ini 
diharapkan dapat memberi edukasi kepada masyarakat agar selalu melestarikan 
kebudayaan daerah. 
Dalam penciptaan karya seni ini menggunakan dua metode yaitu metode
pendekatan dan penciptaan. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode 
estetika dari Djelantik. Dalam metodenya ada tiga aspek yaitu wujud, bobot, dan 
penampilan. Sedangkan metode penciptan dari Prof. SP. Gustami yaitu berkaitan 
dengan eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. 
Hasil dari Penciptaan ini adalah 4 buah karya kriya kayu berupa Menara 
Siger berbahan kayu Jati dan kayu Sonokeling, yang di sajikan melayang dengan 
teknik Levitasi magnetik.  
 







 Application of Magnetic Levitation in the Creation of Siger Tower Shape 
Wood Crafts 
Achmad Gilang Romadhon 
 
       Siger is the crown of Lampung women. Over time Siger has shifted its function 
to become a typical icon of the Lampung region. Siger has also become something 
that cannot be separated from the people of Lampung, for example every government 
building, shops, street lights, gates at the top has a Siger symbol. The purpose of 
making this Final Project is expected to provide education to the community so that it 
always preserves regional culture. 
       In the creation of this art work uses two methods, namely the approach and 
creation method. The approach method used is the aesthetic method from Djelantik. 
In this method, there are three aspects, namely form, weight, and appearance. 
Meanwhile, Prof. SP. Gustami is concerned with exploration, design and creation. 
       The result of this creation is 4 pieces of wooden craftsmanship in the form of 
the Siger Tower made of teak wood and Sonokeling wood, which are presented 
floating with magnetic levitation techniques. 
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A.   Latar Belakang Masalah 
       Dahulu Siger digunakan sebagai mahkota yang dikenakan oleh 
wanita yang ada di Lampung. Seiring berkembangnya zaman bentuk 
Siger sudah bergeser sebagai bentuk ikon khas Lampung. contohnya 
seperti bangunan menara Siger yang ada diujung pulau Sumatera dan 
orang sering menyebutnya sebagai pintu gerbang pulau Sumatera. juga 
banyak bangunan yang ada di Lampung menggunakan bentuk siger 
sebagai hiasan pada bagian atas bangunan. Siger Lampung juga banyak 
digunakan sebagai pakaian adat dan pakaian tari-tarian khas Lampung, 
        Berawal dari senangnya penulis menonton film yang bergenre 
penjelajahan luar angkasa, yang di mana ada adegan yang 
menampilkan benda atau mahluk hidup jika berada di luar angkasa 
pasti akan melayang, hal itu disebabkan tidak adanya gaya Tarik 
gravitasi. Hal ini lah yang menginspirasi penulis untuk menciptakan 
karya seni kriya kayu yang bisa melayang. 
       Banyaknya karya-karya kriya dari dahulu hingga sekarang, yang 
teknik penciptaan nya belum banyak dikolaborasikan dengan 
teknologi, sehingga salah satu tema karya yang akan dibuat adalah 
karya seni kriya kayu berbentuk Menara Siger yang dikolaborasikan 
dengan teknik Levitasi. Teknik ini jika dipadukan dengan karya kriya 
dapat menjadi kebaharuan dalam dunia kriya. alasan penulis tertarik 
mengangkat Siger Lampung karena, daerah kelahiran  penulis yang 
berasal dari daerah Lampung, dan ingin memperkenalkan budaya dan 
tradisi  tempat kelahiran penulis. Dalam mewujudkan karya ini, banyak 




merupakan hal yang baru ditemukan dan sangat menarik untuk 
dikolaborasikan dengan karya seni kriya kayu.  
       Sudah sejak lama studi dan penelitian tentang magnet 
menghasilkan berbagai produk yang bermanfaat bagi umat manusia. 
Produk-produk seperti motor listrik, generator listrik, satelit, sistim 
pemantau radar, central lock pintu mobil, lampu, perangkat pengangkat
dan penarik benda logam pada pesawat angkat, hingga kereta api cepat 
adalah beberapa contoh penerapan magnet. Ada hal baru yang dapat 
dihasilkan dari magnet yaitu Metode pelayangan magnet (magnetic 
levitation), adalah termasuk hal baru yang hasil penelitiannya banyak 
diterapkan di sektor industri dan transportasi. Meski penelitian-
penelitian tersebut masih terus dilakukan dan terbukti sukses 
diterapkan pada kereta api cepat Maglev di Jepang. 
 
B.   Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik menjadi 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1.   Bagaimana proses menciptakan karya seni kriya kayu yang 
menggunakan teknik levitasi magnetik ? 
2.   Bagaimana berbentuk menara siger Lampung yang menggunakan 
teknik levitasi magnetik?
C.   Tujuan dan Manfaat 
1.  Tujuan Penciptaan 
a.   Mengetahui proses penciptaan karya seni kriya kayu berbentuk menara 
Siger Lampung yang menggunakan teknik levitasi magnetik. 
b.   Menciptakan bentuk-bentuk karya seni kriya kayu berbentuk menara 





2.   Manfaat Penciptaan 
a.  Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menciptakan karya seni 
kriya, yang dikombinasikan dengan teknik Levitasi magnetik. 
b. Menambah teknik penciptaan karya seni kriya.
	  
D.   Metode Pendekatan dan Penciptaan 
Metode pelaksanaan perancangan ini akan menggunakan beberapa tahapan 
yang akan diperoleh sebagai berikut : 
1.   Metode Pendekatan 
  Ilmu estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu 
yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang 
disebut dengan keindahan (Djelantik, 1999: 1). Pendekatan estetika yang 
digunakan dalam penciptaan ini adalah pendekatan oleh Djelantik. 
Djelantik mengemukan estetika di dalam bukunya meliputi tiga aspek yaitu 
wujud, bobot, dan penampilan.  Adapun yang pertama adalah wujud, yang 
mana dalam estetika Djelantik ini bahwa wujud itu sendiri terbagi menjadi 
dua aspek yaitu bentuk (form) atau unsur yang mendasar dan yang kedua 
adalah susunan atau struktur. Kemudian bobot meliputi apa yang dirasakan 
atau dihayati sebagai makna dari wujud kesenian itu sendiri. Adapun bobot 
yang dimaksud pada estetika Djelantik ini terbagi tiga aspek yaitu Suasana 
(mood), gagasan (idea), dan  pesan (message). Serta aspek pokok yang 
terakhir adalah penampilan. Penampilan mengacu pada pengertian 
bagaimana cara kesenian itu disajikan atau disuguhkan kepada 
penikmatnya. Unsur dari penampilan ini meliputi tiga aspek yaitu Bakat 
(talent), keterampilan (skill), dan sarana atau media (Djelatik, 1999: 15). 
Pendekatan estetika yang dikemukanan oleh Djelantik ini menurut penulis 
sendiri cukup relevan untuk digunakan sebagai pendekatan dalam 




Siger Lampung yang menggunakan teknik levitasi magnetik yaitu dari segi 
penampilan Siger Lampung yang menarik karena siger memiliki lekukan 
yang geometris dan warna-warna pop. 
2.   Metode Penciptaan 
Dalam mewujudkan karya seni seorang seniman membutuhkan 
langkah maupun metode, dalam menciptakan karya kayu tiga dimensi 
mengacu pada beberapa langkah yang disusun oleh Prof. SP. Gustami 
dalam bukunya yang berjudul “Butir-Butir Estetika Timur: Ide Dasar 
Penciptaan Seni Kriya Indonesia. Metode ini yang digunakan oleh penulis 
sebagai pedoman dalam penciptaan karya Tugas Akhir. Penjelasannya
yaitu: 
a.   Tahap Eksplorasi 
Langkah pertama yaitu pencarian tema penciptaan yang berkaitan 
dengan bentuk menara Siger Lampung melalui situs media online dan 
pengamatan lapangan. Pengamatan berkaitan warna, bentuk, ciri-ciri 
icon, jenis, bagaimana asal-usulnya dan informasi lain yang berkaitan 
dengan objek. Langkah kedua berupa penggalian landasan teori dan 
acuan visual yang berkaitan dengan tema baik melalui studi pustaka, 
observasi, artikel, maupun media online lainnya untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan. Hasil dari penjelajahan atau analisis data 
nantinya akan dijadikan dasar untuk membuat rancangan atau desain. 
b.   Perancangan 
Untuk menghasilkan karya dalam tugas akhir ini di lakukan beberpa 
perancangan atau hasil gagasan adalah hasil analisis yang selanjutnya 
dituangkan kedalam bentuk bentuk visual dalam rancangan 
dimensional. Perancangan dilakukan untuk mempertimbangkan 
kemungkinan awal material yang akan digunakan dan juga 
pertimbangan teknik, proses, metode, kontruksi, bentuk, gaya, gerak, 




disesuaikan dengan bentuk dari satu persatu dari rancangan gambar, 
karya dengan kontruksi rumit dan melakukan kontruksi maksimal. 
c.   Perwujudan 
Tahap perwujudan bermula dari pembuatan model sesuai sketsa 
alternatif atau gambar teknik yang telah disiapkan menjadi model 
prototype sampai ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki. 
Proses terakhir adalah perwujudan yang dilakukan mulai dari 
pemilihan bahan, persiapan alat, pengerjaan dan finishing. 
Selanjutnya tahap evaluasi yang dilakukan setelah karya selesai. 
Evalusai bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh kesesuaian 
gagasan dengan hasil perwujudan yang mencakup pengujian sebagai 
aspek, baik dari segi tekstual maupun kontekstual. Untuk karya seni 
kriya yang berfungsi sebagai ekspresi diri, evaluasi terletak pada 
kekuatan dan kesuksesan pengungkapan dalam segi penjiwaanya, 
penuangan wujud fisik, makna, gerak, nilai dan pesan yang ingin 
disampaikan. 
Proses terakhir yaitu proses perwujudan yang dilakukan mulai dari 
pemilihan bahan, persiapan alat, proses pengerjaan, sampai pada 
finishing. Hal yang terakhir dari proses perwujudan yaitu evaluasi dan 
penilaian karya. Dalam pembuatan karya seni ini, digunakan “metode 
yang konstan” (Gustami, 2004:29-32). Sehingga dari tahap 
perancangan sampai tahap perwujudan akan mengalami pergeseran 
bentuk, karena dalam proses tersebut terjadi pengembangan ide.  
Terdapat enam langkah proses perwujudan karya seni kriya yaitu: 
1)   Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan 
penggalian sumber referensi serta informasi untuk 





2)   Penggalian landasan teori, sumber, dan referensi serta acuan 
visual. Usaha ini untuk memperoleh data material, alat, teknik, 
konstruksi, bentuk, unsur estetis serta aspek filosofi dan fungsi 
sosial kultural serta estimasi keunggulan pemecahan masalah 
yang ditawarkan. 
3) Perancanagn untuk menuangkan ide atau gagasan dari
deskripsi verbal hasil analisis kedalam bentuk visual dalam 
batas rancangan dua dimensional. Hal yang menjadi 
pertimbangan dalam tahap ini meliputi aspek material, teknik, 
proses, metode, konstruksi, ergonomi, keamanan, 
kenyamanan, keselarasan, keseimbangan, bentuk, unsusr 
estetis, gaya, filosofi, pesan makna, nilai ekonomi serta 
peluang pasar ke depan. 
4)   Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model 
prototipe. Model prototipe dibangun berdasarkan gambar 
teknik yang telah disiapkan. 
5)   Perwujudan realisasi rancangan atau prototipe kadalam karya 
nyata sampai finishing dan kemasan. 
6)   Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini 
bisa dilakukan dalam bentuk pameran atau responden dari 
masyarakat dengan maksud untuk mengkritisi pencapaian 
kualitas karya yang menyangkut segi fisik dan non-fisik. 
Karya fungsionsl jika berbagai pertimbangan atau kreteria 
telah terpenuhi maka karya tersebut siap diproduksi.  
 
 
 
 
